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ABSTRAK

Peran politis gereja di tengah masyarakat atau ruang publik menjadi sentral dalam
pembahasan tesis ini dan lebih khususnya adalah peran politis gereja. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari pengertian politik itu sendiri yakni, bagaimana mengupayakan kesejahteraan
bersama di tengah masyarakat yang majemuk sebagai ruang publiknya. Namun demikian,
banyak gereja yang belum memainkan peran politisnya dengan optimal, termasuk Gereja Kristus
Tuhan (GK) dimana penulis berafiliasi di dalamnya. Peran politis yang GKT mainkan masih
sangat minim, hanya sebatas diakonia Karitatif dan transformatif di samping diskusi tentang
politik juga sangat minim bahkan bisa dibilang tidak ada di dalam lingkup jemaatnya. Hal ini
tentu saja berkaitan dengan ajaran GKT sendiri sebagai dasar dan faktor pendorong bagi peran
politisnya.

Untuk itu dalam tesis ini, penulis memulai uraian dari latar belakang GKT sebagai gereja
etnis dengan dinamika yang ada di dalamnya. Baik dari sisi sejarahnya, budayanya dan sosio-
politik yang mempengaruhi kehidupan bergerejanya sampal ajaran yang dipegangnya atau
teologi yang mendasari iman jemaatnya. Kemudian, barulah penulis menawarkan pemikiran
politik John Howar Yoder dengan peran politis gereja sebagai komunitas alternatif. Di sini gereja
dapat memainkan peranannya di ruang publik secara politis melalui pelayanan kepada
masyarakat dengan nilai-nilai kerajaan Allah yang Yesus telah teladankan. Kemudian penulis
mencoba mempertemukan pemikiran politik Yoder ini dengan ajaran GKT untuk saling
berdialog. Selanjutnya penulis uraikan bagaimana pemikiran Yoder dan ajaran GKT memberikan
sumbangsih kepada peran_politisnya. Pada bagian akhir, penulis mencoba mengusulkan pada
GKT untuk menggali lebih dalam nilai-nilai universal yang ada dalam kehidupan berjemaatnya
untuk dapat dipakai sebagai modal bagi peran politisnya guna ditawarkan kepada ruang publik
sehigga dapat dihayati dan diamalkan bersama. Oleh karena itu, melalui uraian ini diharapkan
GKT dapat menyusun teologi politiknya yang relevan bagi konteksnya, guna mendasari peran

politisnya di ruang publik.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
GKT adalah singkatan dari Gereja Kristus Tuhan, yang sebagian besar dari jemaat-

jemaatnya berasal dari etnis Tionghoa dan para pendiri GKT sendiri adalah orang-orang
Tionghoa totok. Tionghoa totok adalah istilah bagi mereka-mereka yang berasal dari negeri
Tiongkok yang kemudian karena satu dan lain hal, mereka-mereka ini datang ke Indonesia
sebagai imigran. Sebagai imigran, mereka juga adalah para pedagang yang cakap dalam
berdagang sesuai dengan keahlian mereka masing=masing. Mereka-mereka ini memiliki
karakteristik budaya Tionghoa yang masih kental dan sangat fasih berbahasa Tiongkok
karena mereka lahir dan dibesarkan di sana.> Sehingga, sekalipun mereka telah berada di
perantauan, namun mereka tetap mempertahankan tradisi dan budaya Tiongkok. Inilah
yang menjadi corak kekhasan tersendiri bagi GKT yang ada di tengah-tengah lingkungan
yang bukan Tionghoa. Tanda kekhasan yang dapat dilihat antara lain, masih banyaknya
gereja-gereja lokal yang mengadakan ibadah Minggu dengan berbahasa Mandarin,
menyediakan penerjemah bahasa Mandarin untuk pengkotbah, teks lagu ibadah terdapat
bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin sampai sekarang ini. Kekhasan yang lain adalah
secara organisasi, GKT juga terdaftar sebagai anggota dalam PGTI (Persekutuan Gereja-
gereja Tionghoa Indonesia) di samping sebagai anggota PGI.

Dalam hal ekonomi gereja, GKT dapat dikatakan sebagai gereja yang memiliki

kemampuan ekonomi yang cukup kuat. Hal ini dikarenakan sebagaian besar dari jemaat-

1 Markus Dominggus LD, Gereja Kristus Tuhan Dari Masa Ke Masa : Dari THKTKH Classis Oost-Java Menjadi GKT,
(Malang: Bayumedia Publishing, 2014), h. 14.



jemaat GKT adalah seorang pedagang atau pebisnis. Mereka-mereka ini tidak hanya
menjalankan bisnisnya dalam skala kecil dan menengah, namun dalam skala besar juga.
Ada yang bergerak di bidang penyediaan kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari sampai
bidang manufaktur dalam skala yang besar.? Kekuatan secara finansial ini sangat
mendukung kebutuhan operasional gereja baik di tingkat sinodal maupun di tingkat gereja
lokal. Sehingga dengan kondisi finansial yang sehat ini, maka sampai dengan saat ini GKT
adalah gereja yang mandiri dengan membiayai seluruh biaya operasionalnya tanpa bantuan
pemerintah atau pihak luar negeri dan tetap eksis sebagai salah satu gereja Injili yang ada di
Indonesia.

Dengan kondisi finansial yang sehat .itu, GKT juga telah berkontribusi terhadap
konteks masyarakat yang membutuhkan bantuan berupa materi, baik uang dan sebagainya.
Bantuan-bantuan sosial yang GKT jalankan masih bersifat diakonia karitatif seperti, aksi
sosial berupa bantuan ke panti asuhan, panti jompo, pemberian sembako gratis dan
pengumpulan bantuan kepada korban bencana alam.® Aksi-aksi sosial gereja ini hanya
bersifat insidentil walau terdapat di dalam program-program gereja dan hanya sebagali
pelengkap rangkaian di dalam acara peringatan hari-hari besar gerejawi, misalnya, Natal
dan Paskah,-atau hari ulang tahun gereja lokal. Pada sisi yang lain, GKT juga telah
menjalankan diakonia transformatifnya dalam rangka ikut memajukan pendidikan bangsa,
dimana GKT telah mendirikan Sekolah Tinggi Teologi Aletheia (STTA) dan Sekolah
Kristen Aletheia (lembaga pendidikan umum), di samping itu juga didirikan Balai

Kesehatan bagi masyarakat di sekitar STTA Lawang Jawa Timur.* Inilah bentuk perhatian

2 Dominggus, Gereja Kristus Tuhan Dari Masa Ke Masa, h. 249.
3 |bid, h. 248.
4 Dominggus, h. 248-249.



sosial GKT sebagai kontribusinya terhadap bangsa dan negara walau masih terbilang
sangat minim. Realita ini menggambarkan bahwa kontribusi sosial GKT belum
menampakkan peran politis GKT dalam mempertebal rasa kebangsaan karena belum
menyentuh persoalan-persoalan bangsa yang riil di tengah masyarakat.

Di dalam konteks GKT seperti yang telah disebutkan di atas inilah, penulis
berafiliasi dan menjadi bagian dari rohaniwan selama kurang lebih 3 tahun, sebelum
melanjutkan pendidikan di pasca sarjana UKDW. Jika dihitung dengan masa penulis
sewaktu menempuh pendidikan teologi (S1) di STTA, maka tidak kurang dari 7 tahun
penulis berada di dalam lingkup GKT. Selama itu pula; penulis tidak menemukan diskusi
berkaitan dengan politik, baik di kelas maupun di dalam diskusi-diskusi di luar kelas.
Terlebih lagi ketika penulis melayani sebagai rohaniwan di gereja lokal, hal ini juga tidak
pernah penulis temukan pembahasan tentang politik; baik dalam kotbah dan pertemuan-
pertemuan ibadah serta diskusi-diskusi lainnya terlebih dalam bentuk yang lebih besar,
yaitu, ceramah atau seminar berkaitan dengan politik. Hal ini menimbulkan kesan bagi
penulis bahwa GKT. sepertinya acuh terhadap politik dan persoalan-persoalan bangsa
sehingga hal ini berdampak pada peran politis mereka sendiri di ruang publik. Menurut
Dominggus, semua-itu diakibatkan masih belum berkembangnya pandangan GKT sejak
masih THKTKH (Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee Klasis Jawa Timur) bahwa politik itu
adalah sarana membangun kehidupan untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan bersama
orang lain.®

Realitas ini sangat kontras jika kita melihat pemahaman politik secara lebih luas

dan mendalam. Bahwa politik itu berkaitan dengan manusia dan kehidupannya, baik yang

® Ibid h. 248.



terprediksi maupun yang tidak. Terprediksi karena berkaitan dengan elemen hidup manusia
yang membuat diskusi tentang politik menjadi menarik dan produktif, sedang tidak
terprediksi karena berkaitan dengan perilaku manusia.® Pengertian ini memperlihatkan
bahwa politik itu cara manusia mengelolah kehidupannya baik berkaitan dengan perilaku
maupun elemen dalam hidupnya. Dengan demikian penataan kehidupan menjadi signifikan
di dalam politik. Berkaitan dengan hal ini, pendapat lain mengatakan bahwa sebenarnya
politik itu adalah cara bagaimana negara, masyarakat atau persekutuan hidup dapat ditata
menuju hidup damai dan berkembang.” Di sinilah politik<itu suci dan mengajak orang
Kristen untuk dapat mengambil bagian dalam bidang politik untuk bersama-sama
menentukan keberadaan kita dalam masyarakat, sehingga ini menjadi pergumulan setiap
orang Kristen di Indonesia.® Semakinjelaslah di sini bahwa pengertian tentang politik
terlihat lebih positif dan memiliki karakter yang bersifat sosial, dimana politik dipahami
sebagai tanggung jawab dan kepedulian sosial orang Kristen bersama sesamanya dalam
masyarakatnya.

Dalam kaitan-dengan gereja, Andreas Yewangoe berpendapat bahwa politik adalah
bagian pelayanan yang tidak boleh dipisahkan dari gereja. Oleh karenanya, gereja harus
terlibat di dalam pelayanan tersebut dan hal ini dikarenakan gereja meyakini bahwa
pertuanan Yesus mencakup segala sesuatu.® Yang perlu dipikirkan lebih lanjut adalah
pelayanan gereja yang seperti apa yang harus dilakukan dan mungkin ini adalah saatnya

memikirkan ulang konsep diakonia gereja yang lebih luas lagi. Lebih jauh, Yewangoe

6 J. Philip Wogaman, Christian Perspectives On Politics, (Philadelphia: Fortress Press, 1988), hal. 7.

7 P.D. Latuihamallo, “Panggilan Orang Kristen dalam Dunia Politik”, dalam Mianto N. dkk (ed), Yesus Dan Politik,
(Jakarta: Komunitas NISITA, 2004), h. 42.

8 Ibid, h. 41.

9 Andreas A. Yewangoe, “Visi Kristen Mengenai Politik”, dalam Zakarias J. Ngelow. dkk (ed), Teologi Politik:
Panggilan Gereja Di bidang Politik Pasca Orde Baru, (Makassar: Oase INTIM, 2013), h. 92.



mengemukakan bahwa ketika Yeremia mengatakan kepada bangsa Israel untuk berdoa bagi
kota dimana mereka tinggal dan mengusahakan kesejahteraan bagi kota tersebut (Yeremia
29:7), itulah peran politis yang menunjukkan potensi untuk hidup bersama di dalam kota.
Bahkan Rasul Paulus pun ketika mengajak umat yang berada di Roma untuk taat pada
pemerintah, karena tidak ada pemerintah yang tidak berasal dari Allah (Roma 13) adalah
juga merupakan sikap politik.l® Mengusahakan kesejahteraan kota dan ketaatan pada
pemerintah adalah bentuk peran politis sebagai bentuk tanggung jawab sebagai bagian dari
warga negara yang baik dan menampilkan wajah kekristenan yang lebih konkret sebagai
garam dan terang.

Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa politik adalah bentuk tanggung jawab
sosial orang Kristen terhadap konteksnya dan bentuk kesadaran gereja akan konteksnya.
Seperti yang dikatakan oleh Emanuel Gerrit Singgih bahwa gereja yang kontekstual adalah
gereja yang sadar akan konteksnya, baik konteks kepelbagaian agama, kemiskinan yang
parah, penderitaan manusia, ketidakadilan termasuk ketidakadilan gender dan kerusakan
ekologis.!! Oleh karenanya, dengan memahami pengertian politik seperti ini, maka tidaklah
tepat jika politik dipahami sebagai sesuatu yang kotor, terpisah dengan gereja dan
pelayanannya.terlebih gereja acuh terhadap politik. Jika demikian, hal ini menandakan
bahwa gereja sedang memainkan politik privatisasi dan sudah tidak relevan lagi dengan
kondisi gereja saat ini. Sebaliknya, gereja terpanggil untuk mengupayakan kesejahteraan

bersama bukan kesejahteraan dirinya sendiri dan komunitasnya sesama orang Kristen atau

10 yewangoe, “Visi Kristen Mengenai Politik”, hal. 92.
1 Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004, hal. 56-73. Sejalan

dengan itu, Aloysius Pieris berpendapat bahwa gereja-gereja di Asia harus memperhatikan kaum miskin sebagai

salah satu peran politis gereja itu sendiri. Hal ini dijelaskan dalam Aloysius Pieris, Berteologi Dalam Konteks Asia,

Yogyakarta: Kanisius, 1996, hal. 78.
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tidak mau peduli dengan konteks masayarakat sekitarnya. Dengan demikian, gereja perlu
untuk menampilkan politik alternatif agar keberadaan gereja sebagai komunitas dapat
dirasakan manfaatnya bagi pembangunan masyarakat yang lebih sejahtera, adil dan
makmur sesuai dengan yang dicita-citakan oleh seluruh rakyat Indonesia.

Dalam terang uraian politik di atas, maka politik itu sesungguhnya adalah peran
sosial gereja di tengah masyarakatnya, sehingga sangatlah penting untuk dilakukan oleh
gereja-gereja, khususnya GKT. Oleh karena itu, melalui tesis ini penulis akan mencoba
menawarkan bentuk peran politis gereja yang lebih konkret di tengah masyarakatnya. Peran
politis seperti apa?peran politis seperti yang John Howard Yoder maksudkan, dimana ia
menempatkan Yesus sebagai pribadi dankaryanya menjadi dasar pijakan dalam
membangun politik-Nya. Yesus yang.adalah Tuhan dan yang mendirikan gerejanya di
muka bumi ini. Oleh karenanya gereja sebagal komunitas bukanlah untuk berperang
melawan penguasa-penguasa sekuler, tetapi menjadi komunitas alternatif dengan cara
melayani yang lemah. Pelayanan itu juga sekaligus sebagai kritik moral terhadap
masyarakat -dan inivyang Yesus wariskan kepada murid-murid-Nya.!> Bahwa dengan
melayani yang lemah, gereja telah berperan secara politis dalam mayarakat sebagai
komunitas alternatif yang membedakan dirinya dengan dunia ini. Jelaslah bahwa
pemahaman politik Yoder tidak sektarian yang menarik diri dari ruang publik, namun
sebaliknya justru mengajak gereja untuk masuk di ruang publik dan berperan di dalamnnya
dengan identitas yang telah dibentuk oleh Yesus sendiri tentunya berbeda dengan dunia.

Yoder juga berpendapat bahwa hendaknya gereja harus menjadi gereja, yang berarti

bahwa gereja memang berbeda dengan dunia ini. Oleh karenanya, gereja harus mengajar

12 John Howard Yoder, The Politics of Jesus: Behold The Man! Our Victorious Lamb, (Grand Rapid: Eerdmans, 1994),
h. 38.
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jemaatnya untuk mendengarkan kisah Yesus menurut Injil bukan menurut pengertian dunia
modern.!® Sehingga ini merupakan ajakan agar orang Kristen konsisten dengan apa yang
Injil wartakan tentang Yesus Kristus. Jelas ini bukan memandang rendah pengertian
tentang Yesus di luar gereja, akan tetapi ingin mengembalikan pemahaman yang sesuai
dengan yang Injil ajarkan.

Dengan demikian, melalui pemikiran Yoder ini, maka pandangan tentang politik
menjadi semakin luas. Hal ini tidak hanya sekedar politik praktis secara individu saja
melainkan peran politik gereja sebagai komunitas alternatif dengan melayani yang lemah
adalah bentuk politk alternatif yang gereja dapat lakukan. Pemikiran politik Yoder inilah
yang akan penulis dialogkan dengan konteks GKT agar warga GKT memiliki pemahaman
yang lebih luas tentang berpolitik itu sendiri sehingga keberadaan GKT di tengah
masyarakat dapat benar-benar dirasakan dan menjadi berkat bagi banyak orang serta tidak
memiliki sikap memprivatisasi gereja. Di samping itu, GKT juga dapat menjadi komunitas
yang memberi warna berbeda bagi publik sosialnya, sekaligus menegaskan bahwa GKT
tidak menarik diri dari konteks sosialnya.

Oleh' karenaritu, sejauh mana signifikansi dari pemikiran politik John Howard
Yoder yang penulis-anggap penting dalam mengangkat topik tesis ini, penulis akan teliti
lebih dalam melalui penelitian literatur bagi teologi yang ada di lingkup GKT, guna
membangun pemahaman politik berdasarkan teologi yang dipegang GKT yang relevan

untuk peran politis GKT di masyarakat.

13 Yoder, The Politics of Jesus, h. 15-20



1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.4.

1.5.

Ajaran yang ada di GKT vyaitu, ajaran metodis yang menekankan kesalehan pribadi dan
ajaran reformed yang menekankan keselamatan jiwa dari dosa, keduanya kurang

menekankan sosial bahkan membuat sikap acuh tak acuh terhadap persoalan bangsa.

Pertanyaan Penelitian
Ada beberapa pertanyaan berkaitan dengan pemaparan di atas untuk melihat peran politis

GKT di tengah konteks kehidupan bergereja dan bermasyarakat khususnya di Indonesia.

Oleh karenanya, untuk lebih jauh lagi dalam meneliti, maka penulis memfomulasikan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1). Bagaimana GKT memahami dirinya sebagai- WNI yang peduli terhadap masalah
kebangsaan?

2). Bagaimana teologi metodis dan reformed memengaruhi pemahaman kebangsaan GKT?

3). Bagaimana teologi John.Howard Yoder dipertemukann dengan pemahaman kebangsaan
GKT?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang penulis ajukan di sini adalah:

a. Untuk mengetahui'bagaimana GKT memandang konteks sosialnya dan sejauh mana
keterlibatan GKT dalam konteks sosial masyarakat.

b. Untuk membuat konstruksi teologi politik yang relevan bagi GKT.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan penulis peroleh dalam penelitian ini adalah:

a. Secara pribadi, penulis mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang berpolitik,

bahwa berpolitik itu tidak harus berjuang melalui badan legislatif, yudikatif dan



eksekutif melalui partai politik atau dengan kata lain bahwa berpolitik itu harus
berpolitik praktis. Masih ada cara lain dalam berpolitik selain politik praktis yaitu,
memperjuangkan nilai-nilai Injil dan berita salib Kristus di dalam setiap aspek
kehidupan adalah juga bentuk dari bagunan teologi politik yang harus dilakukan oleh
orang Kristen dan gereja. Hal ini tentunya akan mendorong penulis untuk lebih
semangat berkarya di dalam dan di luar gereja dengan karya yang lebih nyata dan
berdampak bagi banyak orang.

b. Memberikan pemahaman dan konsep yang baru bagi gereja-gereja terkhusus gereja-
gereja Injili-Evangelikal, dalam hal ini GKT tentang berpolitik secara Kristiani serta
memberikan dorongan keberanian untuk menampilkan Kristus secara konkret dalam
pelayanannya terhadap masyarakat.

c. Memberikan khazanah baru dan membuka kesadaran gereja-gereja bahwa berpolitik itu
tidak hanya dan harus secara politik praktis saja melalui keterlibatan langsung dalam
sistem atau masuk dalam struktur kenegaraan, melainkan di segala ranah kehidupan
dapat berpolitik asal dapat menghadirkan nilai-nilai Injil Kristus dalam segala aspek

yang dilakukan.

1.6. Kerangka Teorl
Teori yang penulis coba pakai adalah pemikiran politik John Howard Yoder, yang

adalah seorang tokoh dan sekaligus teolog dari gereja Mennonite. Penulis berasumsi bahwa
pemikiran politik John Howard Yoder yang dapat dijalankan oleh kalangan gereja-gereja
Mennonite yang merupakan suatu denominasi yang relatif kecil dibandingkan dengan
gereja-gereja arus besar seperti, Katholik, Calvinis, Lutheran dan sebagainya dapat pula
diterapkan di dalam lingkup gereja-gereja Reformed Injili terkhusus GKT yang relatif kecil
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dibanding dengan gereja-gereja mainstream yang telah ada di Indonesia ini. Asumsi penulis
berikutnya adalah karena pemikiran politik Yoder tidak menekankan hanya pada peran
politik ke dalam atau keluar, tetapi bagaimana gereja berperan secara politis dengan
menjadikan gaya hidup seperti Kristus dengan nilai-nilai kerajaan surga yang dibawa
semasa la hidup di dunia ini. Sehingga penulis berharap bahwa dengan pemikiran politik
John Howard Yoder ini, maka akan dapat membangun tidak hanya wacana teologi politik
dan jemaat berpolitik, namun juga membangun gerak politik jemaat di tengah masyarakat
yang lebih konkret dan berdampak positif bagi pelayanan gereja di tengah masyarakatnya.
Dalam membangun teologi politiknya, Yoder berpendapat bahwa Yesuslah yang
harus menjadi landasan teologisnya dalam membangun teologi politiknya, bukan dasar
yang lain. Yesus yang dipahaminya tidak secara doktrinal, melainkan melihat Yesus secara
utuh, pada pribadi, ajaran dan-teladan konkret dari Yesus sendiri.!* Di sinilah Yesus
menjadi dasar teologis sekaligus model yang sangat relevan bagi gereja dalam membangun
teologi dan etika politiknya karena gereja sendiri dibangun oleh Kristus. Di samping itu, ini
sekaligus menekankan bahwa tidak hanya ajarannya yang dipegang dengan ketat, tapi
pribadi dan teladan hidupnya secara konkret juga harus menjadi faktor utama dalam
berpolitik. Hal ini_dikarenakan Yesus sendirilah semasa hidupnya berhadapan langsung
dengan politik di dalam komunitasnya dan di tengah penguasa pada saat itu. Bagi Yoder,
Yesus telah memulai dengan membentuk komunitas yang berbeda dengan komunitas yang
ada pada saat itu. Hal ini terlihat, ketika Yesus mengatakan “Perkataan ini telah digenapi”
dalam Lukas 4: 21, bahwa yang ingin dikatakan adalah kerajaan Allah telah hadir di dalam

konteks sosial dan ini menandaskan bahwa Yesuslah yang dimaksud dengan kerajaan Allah

14 Kalvin S. Budiman, 7 Model Krsitologi Sosial: mengaplikasikan Spiritualitas Kristen dalam Etika Sosial, (Malang:
Literatur SAAT, 2013), h. 228.
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itu sendiri.’® Di sinilah realitas politik yang baru, dimana mengandung spirit Yesus sendiri
dan pada prinsipya berbeda dari bentuk-bentuk politik sekuler yang ada di masyarakat dan
bentuk kepemimpinan yang tidak didasari oleh dominasi, dimana mengutamakan
kekuasaan, melainkan pada pelayanan seorang hamba dan kemurahan hati.!® Dengan
demikian, dapatlah dikatakan bahwa Yesus menjalankan peran politisnya melalui
pelayanan dengan membentuk sebuah komunitas politik dengan aturan main yang baru dan
tatanan sosial-politik yang berbeda dengan dunia.l’” Menurut Budiman, sebagai
implikasinya bagi Yoder bahwa pengikut Yesus harus menerima konsekuensinya yaitu,
penolakan dan penderitaan dan menjadi murid Yesus. adalah mengambil bagian dalam
hidup yang berujung salib.®

Oleh karenanya, sebagai institusi sosial yang didirikan oleh Yesus sendiri, maka
gereja harus mengambil contoh teladan yang Yesus telah berikan dengan membentuk
sebuah komunitas yang baru sebagal komunitas politik alternatif pada saat itu. Bagi Yoder,
panggilan gereja atau komunitas Kristen bukanlah untuk berperang melawan penguasa-
penguasa sekuler, tetapi menjadi-komunitas alternatif dengan cara melayani mereka yang
lemah dan pada saat yang sama pelayanan komunitas alternatif dapat berfungsi sebagai
kritik terhadap masyarakat sekuler dan melayani sebagai hamba adalah pola revolusioner
yang Yesus wariskan pada para pengikut-Nya.’® Di sinilah komunitas alternatif sebagai
pilihan berpolitik gereja di tengah masyarakatnya. Politik yang dimaksudkan adalah

bagaimana gereja harus hidup sesuai dengan yang Kristus inginkan. Inilah politik yang

15
16
17
18
19

Yoder, The Politics of Jesus, h. 32.
Budiman, 7 Model Kristologi Sosial, hal. 240.
Ibid.,
Ibid.,
Yoder, The Politics of Jesus, hal. 38.
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seharusnya dijalankan oleh gereja yaitu, gereja menjadi komunitas yang berbeda dengan
dunia ini. Sebuah komunitas yang melayani masyarakatnya dengan kasih yang Tuhan
Yesus ajarkan dan teladankan dengan melayani yang lemah, miskin dan terpinggirkan.
Komunitas alternatif inilah yang mencoba untuk sesuai dengan panggilan gereja, dimana
panggilannya tidak berperang dengan penguasa sekuler, melainkan menjadikan pelayanan
kepada sesama adalah gerak sosial gereja di tengah masyarakat. Inilah bentuk tanggung
jawab gereja terhadap konteksnya yang harus direspon dengan segera karena gereja hidup
di tengah masyarakat itu. Oleh karenanya, Yoder juga  melihat bahwa gereja yang
bertanggung jawab adalah gereja yang menjadi seperti kota yang bersinar di atas bukit bagi
mereka yang berjalan dalam kegelapan.

Pada penekanan selanjutnya, Yoder mengemukakan bahwa gereja harus menjadi
gereja, dimana nilai-nilai Kristiani harus tetap dijalankan dan tidak menjadi serupa dengan
dunia ini melalui kompromi-kompromi politik.?° Yoder juga menambahkan bahwa gereja
juga tidak menyerang atau memerangi kuasa-kuasa sekuler karena hal itu telah digenapi di
dalam Kristus Yesus:sehingga tugas gereja adalah menjaga kemurnian gereja untuk tidak
berkompromi dengan dunia dan hanya dengan gereja menjadi gerejalah dapat menunjukkan
kepada dunia.bahwa dosa sudah dipatahkan dan damai sudah dimulai di bumi.?t Hal ini
menandaskan bahwa gereja sebagai komunitas alternatif menjalankan peran politiknya
yaitu, dengan melayani sesama dengan kasih dan damai yang telah Yesus ajarkan dan
teladankan. Sebagai implikasinya, gereja hari ini tidak lagi terobsesi akan kekuasaan agar

dapat mengubah situasi perpolitikan yang ada, melainkan menjalankan pelayanan

20 John Howard Yoder, The Original Revolution: Essays on Christian Pacifism, (Pennsylvania: Herrald Press, 1971),
h. 113-114.
21 Yoder, The Politics of Jesus, h. 150-151.
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politiknya dengan kasih, damai, santun dan tidak berorientasi pada hasil yang harus terjadi
perubahan sosial. Dengan demikian gereja tidak lagi tergoda untuk memiliki kuasa agar
dapat melakukan perubahan sosial seperti yang diidealkan. Gereja sebagai komunitas
alternatif hanya melayani masyarakat dengan terus-menerus sebagai gaya hidup yang
melekat pada individu-individu orang Kristen dan harus dijalankan di dalam setiap aspek
kehidupannya. Inilah budaya politik baru yang harus dikerjakan oleh orang Kristen yang
masuk dalam dunia politik maupun yang tidak.

Konsekuensi logis dari pendapat Yoder di atas adalah bahwa gereja dengan menjadi
komunitas alternatif, terkesan menarik dari dari dunia ini dan lebih menekankan pada
kesalehan pribadi yang nampak dari komunitas sendiri yang berbeda dengan dunia.?
Namun demikian, Yoder percaya bahwa gereja dalam mengupayakan berbagai perbaikan
sosial di masyarakat, gereja harus berperan aktif di dalam masyarakat itu sendiri dan pada
saat yang bersamaan, gereja harus memandang pada karya salib Kristus yang terlebih
dahulu telah mengubah komunitas orang-orang percaya.?® Oleh karenanya, tidaklah tepat
jika dengan-komunitas alternatif, gereja malah menarik dirinya dari ruang publik dan
menjadi sektarian. Hal ini juga dikarenakan dunia adalah tempat dimana gereja hidup dan
berkarya di dalamnya. Jika dikatakan bahwa gereja menarik diri dari dunia ini, maka akan
sangat kontradiktif dengan apa yang Yesus ajarkan dan lakukan di dalam hidup-Nya.
Karena Yesus sendiri yang berkarya dengan menjalankan peran politiknya di dalam dunia

semasa inkarnasi-Nya sebagai manusia.

22 Budiman, hal. 246.
2 |bid,.
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Dunia sendiri sekalipun dalam pandangan Yoder telah jatuh dalam dosa dan
sepenuhnya rusak, namun karena dunia di bawah otoritas dari Kristus Tuhan (Orang
Kristen meyakini akan KeTuhanan Yesus Kristus), maka gereja dapat berbicara kepada
dunia tidak hanya mengkomunikasikan Injil, akan tetapi juga mengkomunikasikan
pertimbangan-pertimbangan moral dan bagi Yoder, tidak ada budaya dan dunia yang
berdiri sendiri atau sebuah entitas yang berbeda dengan Kristus.?* Oleh karena itu peran
politis gereja sebagai komunitas alternatif justru membuat gereja berani berkarya di ruang
publik karena keyakinan orang Kristen dan gereja bahwa Kristus adalah Tuhan bagi semua
wilayah yang ada di dunia ini termasuk wilayah politik, yang mana gereja dapat berperan
aktif dalam berbagai pembaruan sosial di tengah realitas yang ada. Di sinilah kesetiaan
gereja pada berita salib akan membuat gereja menjadi hati nurani dan pelayan
masyarakat.?® Pendeknya, gereja melayani masyarakat dengan hati nurani yang bersih
hanya untuk mengasihi sesama seperti yang telah Yesus lakukan di dunia ini dengan
mengorbankan dirinya di kayu salib demi manusia yang berdosa. Hal ini dapat dijalankan
dengan baik-jika gereja memegang teguh teladan kehidupan Yesus dan tidak berkompromi
dengan nilai-nilai dunia.?®

Dengan melihat pemikiran politis yang Yoder tawarkan ini, menurut pandangan
penulis hal ini akan dapat menolong GKT untuk mengambil perannya melalui pelayanan
yang konkret terhadap masyarakat dan di sinilah GKT dapat menjadi komunitas alternatif
dalam menjalankan peran politisnya di masyarakat. Dengan demikian, GKT juga sekaligus

dapat menjadi gereja seperti yang Yoder maksudkan yaitu, seperti kota kota yang bersinar

24 Budiman, hal. 248-249.
%5 Yoder, The Politics of Jesus, h. 155.
26 Budiman, h. 246.
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di atas bukit bagi mereka yang berjalan dalam kegelapan. Oleh karenanya, melalui
pemikiran Yoder ini dapat penulis pakai sebagai cermin untuk membaca ulang teologi

GKT dan sekaligus sebagai bentuk evaluasi bagi teologi politiknya.

1.7. Metodologi Penelitian

1.8.

Dalam Penelitian tesis ini, penulis mempergunakan beberapa langkah guna mencapai suatu
penelitian ilmiah yang memadai, di antaranya:
1). Penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan teori yang diusung dalam tesis ini.
2). Penelitian kepustakaan yang ada di konteks GKT

Penelitian kepustakaan yang penulis akan lakukan adalah dengan kajian terhadap
tulisan-tilisan John Howard Yoder tentang teologi politik sebagai sumber utama, di
samping tulisan yang lain, yang terkait dengan pemikiran Yoder tentang teologi politik
sebagai sumber kedua. Sedang penelitian kepustaakan yang ada di dalam konteks GKT
meliputi, dokumen-dukumen atau catatan-catatan pengajaran iman yang GKT ajarkan

kepada jemaatnya.

Sistematika Penulisan
Sesuai dengan. hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sistematika penulisan yang

penulis akan rumuskan dalam tesis ini adalah:

Bab |

Pada bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metodologi penelitian, sistematika penulisan,
daftar pustaka.

Bab 11
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Bagian ini berisi deskripsi data literatur yang berkaitan dengan kondisi GKT secara sosio-
historis dan teologi yang GKT pegang beserta analisa penulis di dalamnya, baik yang
menyangkut kondisi secara sosio-historis maupun teologinya.

Bab 111

Isi bagian ini adalah deskripsi pemikiran teologi politik John Howard Yoder, apa yang ia
pahami tentang Yesus Kristus: mulai dari pribadi-Nya, ajaran-Nya dan teladan konkret di
dalam konteks sosial-Nya. Selanjutnya mengenai apa yang ia pahami dengan ekklesiologi
dalam hal ini penekanannya pada gereja sebagai komunitas alternatif dan terakhir apa yang
Yoder pahami mengenai negara atau pemerintah.

Bab IV

Dalam bab ini penulis mencoba mempertemukan Teologi Politik John Howard Yoder
dengan Teologi Politik GKT guna membangun konstruksi teologi yang relevan dengan
GKT dalam membangun peran politisnya. Ada 3 unsur yang penulis coba paparkan dalam
bab ini yaitu, yang pertama persamaan dan perbedaan di antara kedua pandangan tersebut,
yang kedua ajaran GKT terhadap peran politisnya dan yang ketiga sumbangsih pemikiran
Yoder bagi peran politis GKT.

Bab Vv

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran bagi GKT di dalam menjalankan peran politiknya di

tengah konteks masyarakatnya sekaligus mempertebal rasa kebangsaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis

berkesimpulan, bahwa GKT dalam memandang masalah kebangsaan masih terkesan tak
acuh. Hal ini disebabkan oleh orientasi dari pelayanan GKT masih bersifat ke dalam yakni,
dengan lebih memanatapkan teologi reformed dengan peribadatannya, tata liturginya,
penataan pembinaan iman yang lebih menekankan kesalehan pribadi dan ketaatan dalam
berdisiplin rohani baik secara pribadi maupun komunal. Oleh karena itu dapatlah dikatakan
bahwa GKT masih terfokus pada privatisasi gerejanya. Tidaklah mengherankan jika peran
politisnya masih terbatas pada diakonia Kkaritatif dan transformatif yang baru dapat
dilakukan.

Pada bagian lain, adalah permasalahan identitas GKT yang bernaung di bawah PGl
dan berdiam di-bumi Indonesia ini. Dalam perjalanan sejarahnya, GKT yang adalah gereja
etnis Tionghoa merupakan gereja orang-orang pendatang atau imigran yang berasal dari
Tiongkok. Imigran-imigran yang datang ini disebut kaum Tionghoa totok karena
keasliannya dan tetap mempertahankan budaya, bahasa dan tradisi dari Tiongkok. Identitas
ketionghoaan yang begitu melekat di dalam diri GKT ini nampaknya belum memberi ruang
untuk menerima perbedaan yang ada. Hal ini ditandai dengan masih adanya buku pijian
yang berbahsa Mandarin, penerjemah kotbah dan jabatan-jabatan strategis yang
menyangkut kebijakan keuangan yang masih dikuasai oleh sebagian orang atau kelompok

tertentu di samping tanda-tanda lainnya. Di sisi yang lain, secara politis GKT masih
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traumatis dengan belum tuntasnya kebijakan pemerintah berkaitan dengan masalah
kebangsaan (integrasi dan asimilasi) yang bernuasa diskriminatif sempat menggoyahkan
rasa kebangsaan GKT sebagai warga negaranya. Sehingga membuat GKT terkesan hanya
berstatus sebagai seorang imigran Tionghoa yang menumpang hidup di bumi Indonesia ini.

Hal ini juga didukung oleh teologi yang dipegang oleh GKT yakni, ajaran metodis
dengan disiplin rohani yang ketat untuk mencapai kesalehan pribadi yang dituntut oleh
standar iman. Di samping itu juga ajaran reformed yang menekankan kedaulatan Allah
begitu tinggi, berorientasi pada keselamatan jiwa dan pentingnya pengetahuan iman Kristen
secara kognitif. Kedua teologi ini yang menjiwai teologi GKT guna membina jemaatnya
agar memiliki pertumbuhan iman yang baik secara pribadi atau bersifat individualistik.
Sehingga dapatlah dikatakan bahwa teologi yang ada di GKT belum mendukung peran
politisnya di ruang publik dan kuatnya rasa kebangsaan.

Oleh karena itu, maka perlu adanya transformasi teologi yang bisa memainkan
peran politisnya di ruang publik guna mempertebal rasa kebangsaan GKT. Disinilah peran
dari teologi-politik Yoder yang dapat mentransformasikan teologi politiknya dalam GKT.
Mula-mula adalah transformasi pendekatan teologisnya yakni, dengan perspektif politis.
Perspektif politis yang dimaksud adalah agar GKT membaca teologinya tidak dengan
doktrinal individual yang berorientasi hanya pada keselamatan jiwa dan kesalehan pribadi
semata, namun mencari korelasi langsung dari teologi yang dipahami dengan konteks
sosial kemasyarakatan. Seperti yang Yoder contohkan dengan Kristologi dan
ekklesiologinya, di mana Yesus yang adalah Tuhan atas alam semesta menjadi standar
moral bagi etika sosial dan politik. Hal ini mendorong peran politisnya berdasarkan pribadi

Yesus dan teladan yang telah la berikan melalui pelayanan yang la jalankan. Pelayanan
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yang Yesus berikan adalah nilai-nilai kerajaan Allah seperti, keberpihakan kepada yang
lemah dan miskin, berjuang demi keadilan dan kebenaran, melayani bukan mendominasi.
Semuanya itu la jalani dengan paradigama salib yang mengedepankan jalan dengan anti
kekerasan (non violence) namun menjalankan dengan damai (pacifis). Inilah perspektif
politis yang mendorong orang Kristen dan gerejanya dapat melakukan peran politisnya di
ruang publik.

Contoh yang sama dengan itu adalah gereja sebagai komunitas alternatif, di mana
nilai-nilai kerajaan Allah dijalankan oleh gereja di ruang publik bersama dengan orang-
orang yang bukan Kristen. Bersama-sama menjalankan nilai-nilai kerajaan Allah yang telah
Yesus kerjakan dan teladankan kepada gereja=Nya sambil tetap menjaga integritas iman
Kristen yang gereja hidupi. Di samping itu gereja juga sadar akan realitas politik dirinya
untuk mengerjakan panggilan sosialnya di masyarakat. Inilah panggilan politik gereja di
ruang publik.

Hal lain yang dapat dipakai adalah GKT harus juga berupaya untuk
mentransformasikan pendekatan politis bagi komponen teologi sistematika yang ia pegang.
Dengan kata lain r/membaca ulang komponen sistematika teologi reformed dengan
perspektif politis untuk menghasilkan teologi politik yang mendasari peran politisnya di
ruang publik dalam rangka memepertebal rasa kebangsaannya terhadap Indonesia sebagai
auto kritik terhadap teologinya. Hal ini telah penulis coba untuk melakukannya di bab 1V.
Namun perlu untuk dikaji lebih lanjut, tidak hanya komponen sistematika teologi reformed
yang penulis sudah coba transformasikan, namun masih banyak komponen teologi dan

ajaran GKT yang perlu untuk ditransformasikan untuk dapat dibaca menjadi teologi politik.

106



Setelah proses transformasi terjadi, maka satu hal lagi yang perlu untuk
dipertimbangkan olen GKT adalah praktek-praktek gerejawi dalam hidup berjemaat yang
dapat dipergunakan sebagai sarana untuk menjalankan peran politisnya. Oleh karenanya,
GKT perlu untuk mengoptimalkan nilai-nilai yang ada di dalam praktek-praktek gerejawi
tersebut di samping menggali kembali nilai-nilai budaya Tionghoa yang juga mewarnai
praktek-praktek gerejawi itu sendiri.

Dengan demikian, maka konstruksi teologi politik yang relevan dengan konteks
GKT paling tidak dapat dibangun berdasarkan pemikiran dan pendekatan politis yang
Yoder pakai. Sehingga GKT dapat menjalankan <peran politisnya. melalui nilai-nilai
kekristenan yang telah Yesus teladankan dan juga merupakan nilai-nilai kerejaan Allah
yaitu, nilai-nilai kemanusiaan, solidaritas, keadilan, kebenaran, cinta kasih, kedamaian, anti
kekerasan, korupsi, kolusi, nepotisme dan sebagainya. Dengan kata lain, GKT bersama-
sama masyarakat memperjuangkan dan menghidupi nilai-nilai kekristenan itu selama hidup

di bumi Indonesia.

5.2. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis memberikan saran bagi

GKT dalam menjalankan peran politisnya. Saran ini tidak dimaksudkan bahwa penulis
memberikan hal-hal praktis yang langsung dapat diterapkan begitu saja, melainkan berupa
konsep nilai yang terkandung di dalam praktek-praktek hidup gerejawi untuk bisa
dikomunikasikan dan bisa ditangkap oleh orang non Kristen di ruang publik. Konsep nilai
ini bukan konsep nilai yang abstrak dan sulit dimengerti, melainkan konsep nilai yang
mirip seperti konsep nilai yang Yesus pernah praktekkan dalam pelayanan-Nya di Israel
dan dapat ditangkap serta dimengerti oleh orang-orang pada saat itu.
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Hal ini pun sama dengan yang sedang dihadapi oleh orang Kristen juga gereja
termasuk GKT dalam menyampaikan konsep nilai yang pernah Yesus teladankan kepada
ruang publiknya, dimana seringkali publik tidak dapat membaca dan mengerti konsep nilai
apa yang sedang disampaikan oleh orang Krsiten. Jika dikaitkan dengan konteks GKT,
maka realita yang selama ini GKT lakukan di ruang publik adalah melalui peran-peran
yang dijalankannya misalnya, mengadakan pengobatan gratis, pasar sembako murah,
pemberian beasiswa bagi mereka yang putus sekolah atau yang tidak bersekolah karena
tidak tersedianya biaya dan sebagainya. Kesemuanya itu dipakai GKT sebagai sarana untuk
menginjili publik atau dengan kata lain memberi<bantuan" sambil memberitakan Injil
keselamatan sebagai tanggung jawab iman untuk membawa banyak jiwa kepada Kristus.
Hal ini tentunya mengundang banyak reaksi yang negatif dari publik, sehingga kebajikan
yang dilakukan akan terasa sia-sia karena publik merespon dengan kecurigaan akan proyek
pengkristenisasian yang sedang gereja jalankan. Oleh karenanya, GKT perlu lebih dalam
lagi memikirkan cara yang baik dan prinsip nilai yang dibawa dapat secara universal
diterima oleh publik.

Bercermin dari realita yang sering GKT jalankan di ruang publik itu, maka ada
baiknya GKT.mencoba memakai saran yang Yoder berikan di bab IV berkaitan dengan
praktek-praktek gerejawi sebagai sarana untuk masuk ke ruang publik. Artinya, GKT perlu
untuk memiliki konsep secara kognitif yang dapat dipakai sebagai sarana melalui
kehidupan sehari-hari yang telah GKT lakukan selama ini di jemaatnya sebagai praktek-
praktek gerejawi. Sebagai contoh, GKT dapat mengambil praktek visitasi atau yang lebih
dikenal di kalangan GKT adalah perkunjungan. Visitasi ini dilakuakan di semua gereja

lokal, malahan dimasukkan di dalam agenda atau program tetap gerejawi dan dilakukan
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tidak hanya oleh seorang rohaniwan saja, namun juga oleh majelis gereja, aktifis bahkan
jemaat juga dilibatkan.

Visitasi ini tujuan untuk mengenal lebih dekat satu dengan yang lain sehingga dapat
memahami karakter dari individu jemaat itu sendiri. Dengan mengenal karakter masing-
masing, diharapkan rasa persaudaraan sebagai tubuh Kristus menjadi semakin mendalam
dan bertumbuh bersama dalam iman kepada Yesus Kristus. Di sinilah tempat untuk saling
berbagi pengalaman hidup sehari-hari bersama Yesus, baik dalam menghadapi
permasalahan keluarga, pekerjaan, bisnis, sakit-penyakit, biaya hidup dan masalah-masalah
hidup yang lain yang sedang dihadapi. Inilah bentuk saling memperhatikan untuk
menguatkan sekaligus bentuk kehadiran, advokasi dan pendampingan pastoral gereja dan
individu sebagai saudara seiman.

Kehadiran, advokasi dan pendampingan pastoral inilah prinsip nilai yang dapat
GKT jalankan di dalam ruang publik melalui peran politisnya. Menjadi saudara terdekat
dalam susah dan senang bagi sesamanya adalah sikap yang penting dalam membangun
kebersamaan-di tengah masyarakat dan dapat mendorong kepedulian masyarakat terhadap
masalah-masalah kemanusiaan. Dengan prinsip inilah, GKT dapat hadir, mengadvokasi
dan mendampingi .mereka-mereka yang tertindas, menjadi korban ketidakadilan dan
kesewenang-wenangan lainnya terhadap masyarakat yang lemah dan miskin. Nilai-nilai
kamanusiaan inilah yang dapat ditawarkan GKT sebagai bentuk kepedulian sosial yang
nyata di samping pemberian materi untuk pemberdayaan masyarakat sekaligus semakin
menumbuhkan rasa kebangsaan bagi GKT sendiri.

Hal di atas adalah salah satu contoh semata, sehingga GKT perlu untuk menggali

lebih dalam praktek-praktek gerejawi yang memiliki makna sosial sehingga dapat dipakai
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untuk pegangan dalam menjalankan peran politisnya. Di samping itu masih banyak
kekayaan budaya-budaya di tingkat lokal jemaat yang masih perlu untuk ditelusuri dan
digali kembali agar semakin banyak nilai-niai yang didapat untuk dikembangkan menjadi
nilai universal yang dapat digunakan di ruang publik. Misalnya, nilai dari budaya Tionghoa
dengan perayaan-perayaannya yang sudah berlangsung di GKT selama ini, dimana terdapat
nilai kemanusiaan yang selaras dengan nilai kekristenan dapat menjadi aset tersendiri bagi
GKT.

Semoga ini menjadi titik awal GKT serius menjalani peran politisnya berdasarkan
teladan Kristus. Karena tesis ini hanyalah sarana untuk GKT lebih dalam lagi menggali
kekayaan nilai yang ada di dalam teologinya dengan perspektif politik seperti yang Yoder
telah kontribusikan di dalam tesis ini. Sehingga akan didapat teologi politik yang relevan
dengan konteks GKT guna menjadikan GKT menjadi gereja yang terbuka untuk semua
orang, peduli terhadap masalah-masalah sosial kemasyarakatan dan menjadi gereja yang
menjalankan peran® politisnya sebagal komunitas alternatif di ruang publik sekaligus

mempertebal rasa kebangsaan terhadap bangsa Indonesia. Soli Deo Gloria!!
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